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ABSTRAK

Dewi Ruqoyyah. 2019. Upaya Kantor Urusan Agama (KUA) Kota Banjarmasin
dalam Penyelesaian Pernikahan Wali Adhal. Skripsi, Prodi Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Syariah. Pembimbing (I) Drs. Nor Ipansyah,
M.Ag, Pembimbing (II) Sarmiji Asri, S.Ag, MHIL.

Kata Kunci: Upaya, Penyelesaian, Wali Adhal.

Penelitian ini mengangkat permasalahan mengenai upaya kantor urusan
agama (KUA) Kota Banjarmasin dalam penyelesaian pernikahan wali adhal.
Penulis menemukan kasus wali adhal yang mnghambat proses pernikahan, dengan
alasan wali adhal yaitu karena perbedaan status sosial dan ekonomi, hal tersebut
yang melatar belakangi penulis untuk meneliti lebih lanjut tentang wali adhal.
Seperti apa gambaran kasus wali adhal yang terjadi dan bagaimana upaya KUA
dalam penyelesaian wali adhal.

Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris berupa metode penelitian
lapangan (field research) bersifat penelitian kualitatif berlokasi di Kota
Banjarmasin yaitu di KUA Kecamatan Banjarmasin Selatan dan KUA Kecamatan
Banjarmasin Tengah. Data yang digali dalam penelitian ini adalah gambaran
kasus wali adhal dan upaya KUA dalam penyelesaian wali adhal. Informannya
adalah 2 orang Kepala KUA dan 1 orang PPN. Data tersebut didapat melalui
wawancara. Setelah data terkumpul, kemudian data diolah melalui proses editing
dan deskripsi. Selanjutnya dilakukan analisis secara kualitatif menurut hukum
islam.

Hasil penelitian ini ada 4 kasus wali adlal. tiga kasus dapat diselesaikan
dengan jalan mediasi (kasus 2, 3 dan 4), dan satu kasus diselesaikan melalui
Pengadilan Agama (kasus 1). Adapun alasan terjadinya kasus wali adhal adalah
perbedaan status janda dan jejaka mempelai pria lebih muda dari mempelai wanita
(kasus 1), mempelai pria belum mapan dari segi ekonomi (kasus 2 dan kasus 4),
wali meminta sejumlah uang kepada calon pengantin (kasus 3). Adapun upaya
KUA adalah pertama, PPN bertindak sebagai mediator dalam penyelesaian
konflik antara calon mempelai dengan walinya. Kedua, PPN berperan sebagai
Pegawai Pencatat Nikah dan juga bertindak mewakili menikahkan calon
mempelai atas kehendak dan persetujuan wali nikah. Ketiga, setelah ada
penetapan wali adhal dari Pengadilan Agama, PPN berperan sebagai PPN
sekaligus wali hakim.

Hasil analisis adalah kasus 1 wali tidak dibenarkan untuk adhal, karena
berdasarkan hukum islam janda lebih berhak atas dirinya sendiri daripada
walinya, sedangkan kasus 2, 3, 4 wali tidak dibenarkan untuk adhal karena wali
dilarang menghalangi anaknya untuk menikah tanpa alasan yang tidak dibenarkan.
Dan upaya yang dilakukan KUA sebagai Pegawai Pencatat Nikah sudah benar.
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MOTTO
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22
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1. Konsonan Tunggal

Iilll;lll’f Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif - Tidak dilambangkan

< ba’ B Be

< ta’ T Te

& sa’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
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3 Dal D De
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J ra’ R Er
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o Syin Sy Es dan ye
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g ‘ain ¢ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

o fa' F Ef

it Qaf Q Qi
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J Lam L ‘el
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. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

(pintia Ditulis muta ‘aqqidin

Bas Ditulis ‘iddah

. Ta’ marbitah

a. Apabila dimatikan ditulis h. Bila dimatikan ditulis h ,kecuali untuk kata
kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti shalat,
zakat, dan sebagainya.

Contoh :4 ditulis hibah

b. Apabila ta’marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
dammah ditulis t.

Contoh: s\ s¥) 4l S ditulis Karamatul-auliya *

. Vokal Pendek
— Kasrah Ditulis 1
- Fathah Ditulis A
~ Dammah Ditulis U
. VokalPanjang
1 | Fathah + alif A
Llala Ditulis Jahiliyyah
2 | Fathah + ya’mati A
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6. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati

s

Ditulis au—Bainakum

Fathah + wawumati

J 58 Ditulis au—Qaulun

7. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof (')

Al Ditulis a’ antum
| Ditulis u’ iddat
ad S o Ditulis la’ insyakartum

8. Kata sandang Alif + Lam
a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”.

BB Ditulis al-Quran
o) Ditulis al-Qiyas

b) Bila ditkuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggunakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya.

slawddl Ditulis as-Sama
) Ditulis asy-Syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

2, X L Zawi al-furiidatau
) 693 - ¢
Al 54 Ditulis Jawilfirid
ol Jai Ditulis ahl as-sunnahatau
ahlussunnah




KATA PENGANTAR
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